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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas Learning Management System (LMS) berbasis syariah dalam 
menunjang pembelajaran digital di lembaga pendidikan Islam. LMS berbasis syariah menjadi inovasi penting dalam 
era digital karena tidak hanya menyediakan fitur pembelajaran modern, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai etika 
dan moral Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian kepustakaan (library 
research) melalui analisis berbagai jurnal terbaru, buku ilmiah, serta dokumen pendidikan Islam yang relevan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa LMS berbasis syariah mampu memberikan lingkungan belajar yang lebih aman, 
terarah, dan sesuai dengan prinsip syariah melalui filter konten, etika komunikasi digital, dan fitur pengingat ibadah. 
Selain itu, kemudahan akses dan fleksibilitas penggunaan meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Interaksi antara guru dan peserta didik juga menjadi lebih efektif berkat fitur 
diskusi dan konsultasi yang terkontrol. Evaluasi berbasis syariah memberikan pemantauan yang lebih komprehensif 
terhadap perkembangan akademik dan karakter peserta didik. Secara keseluruhan, LMS berbasis syariah memiliki 
dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran digital, baik dari aspek teknis maupun spiritual. Temuan 
ini memberikan kontribusi bagi pengembangan inovasi pembelajaran digital yang bermutu dan berbasis nilai Islam. 

Kata Kunci: LMS Syariah, Pembelajaran Digital, Teknologi Pendidikan, Nilai Islam 

Abstract  

This study examines the effectiveness of a Sharia-based Learning Management System (LMS) in supporting digital 
learning within Islamic educational institutions. A Sharia-oriented LMS is a significant innovation in the digital era, as it 
not only provides modern learning features but also integrates Islamic ethical and moral values. This research employs 
a qualitative approach using library research by analyzing recent journal articles, scholarly books, and relevant Islamic 
education documents. The findings reveal that a Sharia-based LMS offers a safer and more structured learning 
environment through content filtering, ethical digital communication, and prayer reminder features. Moreover, its 
accessibility and flexible usability increase students’ learning motivation and engagement. Interaction between teachers 
and students becomes more effective through controlled discussion and consultation features. Sharia-based evaluation 
allows comprehensive monitoring of both academic achievement and character development. Overall, the Sharia-based 
LMS positively impacts the quality of digital learning from technical, pedagogical, and spiritual dimensions. These 
findings contribute to the development of high-quality digital learning innovations grounded in Islamic values. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan, termasuk meningkatnya penggunaan Learning 

Management System (LMS) sebagai sarana pembelajaran berbasis daring. LMS 

terbukti mampu mempermudah interaksi antara guru dan siswa, 

menyediakan akses materi yang lebih fleksibel, serta memfasilitasi berbagai 

fitur evaluasi pembelajaran. Di tengah perubahan ini, muncul kebutuhan 

untuk mengembangkan LMS yang tidak hanya mengakomodasi aspek 

pedagogis, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai Islam, terutama bagi lembaga 

pendidikan yang berorientasi syariah (Agustiyani 2025). 

LMS berbasis syariah hadir sebagai respons terhadap kebutuhan 

tersebut dengan menyajikan platform yang mengintegrasikan fitur edukatif 

dan prinsip-prinsip etika Islam. Hal ini sangat penting karena dunia digital 

sering kali menghadirkan tantangan seperti akses konten yang tidak sesuai, 

waktu belajar yang tidak teratur, serta kurangnya kontrol terhadap interaksi 

peserta didik. Dengan penerapan LMS berbasis syariah, lembaga pendidikan 

dapat menjaga lingkungan belajar tetap dalam koridor nilai-nilai moral dan 

spiritual yang Islami. 

Selain itu, efektivitas LMS berbasis syariah tidak hanya dinilai dari 

aspek teknis penggunaannya, tetapi juga dari sejauh mana platform tersebut 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Efektivitas ini mencakup 

peningkatan motivasi belajar, kemudahan akses, peningkatan pemahaman 

materi, serta terciptanya keterlibatan aktif antara pendidik dan peserta didik. 

LMS yang efektif harus mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 

terarah, terukur, dan berlandaskan nilai-nilai etika (Nasaruddin dkk. 2023). 

Di berbagai madrasah, pesantren, maupun lembaga pendidikan Islam 

lainnya, penggunaan LMS berbasis syariah semakin penting seiring 

percepatan digitalisasi pascapandemi. Pada masa pandemi, platform digital 
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banyak digunakan tanpa filter nilai, sehingga memunculkan kekhawatiran 

terkait paparan konten yang tidak sejalan dengan tata nilai lembaga Islam. 

Oleh karena itu, pengembangan LMS yang memadukan teknologi dan prinsip-

prinsip syariah menjadi langkah strategis untuk menjaga integritas moral 

peserta didik di dunia digital (Masykur 2025). 

Di tengah kebutuhan tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana 

efektivitas LMS berbasis syariah dapat dilihat dari penggunaannya dalam 

pembelajaran digital. Penelitian ini menilai efektivitas bukan hanya dari segi 

performa teknis seperti kemudahan navigasi atau stabilitas sistem, tetapi juga 

dari ketersediaan fitur-fitur yang mendukung proses pembelajaran yang 

bersih dari konten negatif, ramah pengguna, serta memiliki filter syariah. 

Selain itu, efektivitas juga diukur berdasarkan persepsi guru dan peserta didik 

terhadap peningkatan kualitas interaksi, nilai kedisiplinan, serta penguatan 

karakter Islami. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam pengembangan model pembelajaran digital yang relevan 

dengan kebutuhan lembaga pendidikan Islam di era teknologi. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian 

kepustakaan (library research) untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai efektivitas LMS berbasis syariah dalam pembelajaran digital. Kajian 

kepustakaan dilakukan dengan menelaah berbagai sumber ilmiah seperti jurnal 

nasional dan internasional lima tahun terakhir, buku terkait teknologi pendidikan 

Islam, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan pendidikan digital. Proses 

pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan memilih literatur yang 

relevan dengan topik, kemudian melakukan analisis mendalam terhadap konsep-

konsep inti seperti efektivitas pembelajaran, integrasi teknologi berbasis nilai, dan 

pengembangan LMS yang sesuai syariah. Data tersebut kemudian disintesiskan 

untuk mengidentifikasi temuan-temuan utama terkait kelebihan, kelemahan, 
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tantangan, dan peluang pengembangan LMS berbasis syariah (Sugari dan 

Hilalludin 2025). 

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis) dengan 

cara menginterpretasikan makna yang terkandung dalam berbagai literatur mulai 

dari landasan teori, hasil temuan penelitian terdahulu, hingga kajian kritis para ahli. 

Tahapan analisis meliputi reduksi data, kategorisasi, verifikasi, dan penyusunan 

kesimpulan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas LMS 

berbasis syariah. Pendekatan kualitatif berbasis literatur ini memungkinkan peneliti 

memahami fenomena secara mendalam tanpa harus melakukan observasi langsung. 

Hasil analisis kemudian dirumuskan dalam bentuk deskriptif-analitis agar dapat 

memberikan kontribusi ilmiah yang relevan bagi pengembangan pembelajaran 

digital pada lembaga pendidikan Islam (Permadi dkk. 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kesesuaian LMS Berbasis Syariah dengan Kebutuhan Pembelajaran 

Digital  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar 

dalam pola belajar mengajar, sehingga penggunaan Learning Management 

System (LMS) menjadi semakin penting sebagai fasilitas pembelajaran jarak 

jauh maupun blended learning. LMS berbasis syariah muncul sebagai inovasi 

yang memastikan bahwa proses pendidikan tidak hanya berlangsung secara 

teknologis, tetapi juga menjaga prinsip-prinsip etik dan moral dalam Islam. Hal 

ini membuat platform tersebut relevan terutama bagi sekolah dan madrasah 

yang ingin mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam sistem 

pembelajaran digital (Siti Shofiyatun dkk. 2024). 

Selain memenuhi kebutuhan aksesibilitas dan fleksibilitas, LMS 

berbasis syariah juga memberikan kenyamanan bagi peserta didik dan guru 

dalam mengakses materi yang terkurasi dengan baik dan terbebas dari konten 
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yang tidak sesuai. Pengaturan fitur seperti kontrol interaksi, pengingat waktu 

ibadah, dan batasan konten membuat penggunaan LMS menjadi lebih aman 

dan mendidik. Dengan demikian, LMS syariah bukan hanya alat pembelajaran, 

tetapi juga media yang membantu membentuk karakter siswa. 

Kesesuaian ini semakin terlihat ketika lembaga pendidikan 

membutuhkan sistem yang tidak hanya fungsional, tetapi juga mendukung 

perkembangan akhlak dan kedisiplinan peserta didik. LMS berbasis syariah 

memberikan atmosfer belajar yang terarah, aman, dan sesuai kebutuhan 

lembaga pendidikan Islam, sehingga efektivitas pembelajaran menjadi lebih 

optimal (Fakhruddin dkk. 2022). 

Integrasi Nilai Syariah ke dalam Fitur LMS  

Integrasi nilai-nilai syariah dalam LMS dilakukan melalui berbagai fitur 

yang dirancang untuk memastikan proses pembelajaran tetap berada dalam 

koridor prinsip Islam. Misalnya, filter konten otomatis, pengaturan materi 

keagamaan, serta mekanisme pengawasan aktivitas pengguna menjadi bagian 

dari inovasi untuk menjaga kesucian lingkungan belajar. Fitur-fitur tersebut 

membantu meminimalkan risiko penyimpangan digital dan memberikan 

ruang yang aman bagi siswa dalam berinteraksi secara daring (Salsabila dan 

Samsul Maarif 2022). 

Selain itu, LMS berbasis syariah biasanya memasukkan fitur pengingat 

ibadah seperti waktu shalat, dzikir, dan materi akhlak yang dapat diakses 

secara berkala. Hal ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran 

akademik, tetapi juga menguatkan spiritualitas siswa di tengah perkembangan 

teknologi yang serba cepat. Integrasi tersebut menjadi pembeda utama antara 

LMS umum dengan LMS yang dirancang berdasarkan prinsip syariah. 

Fitur pengawasan atau moderasi yang disediakan juga memberikan 

perlindungan terhadap interaksi yang tidak pantas atau penyalahgunaan 
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platform. Dengan adanya sistem pelaporan dan pemantauan otomatis, guru 

dapat dengan mudah mengontrol aktivitas belajar siswa dan memastikan 

mereka tetap fokus pada tugas akademik. Penguatan nilai ini menjadikan LMS 

berbasis syariah sebagai media pembelajaran digital yang lebih aman dan 

terarah (Simanullang dan Pakpahan 2024). 

Keberadaan fitur syariah dalam LMS juga membantu lembaga 

pendidikan menciptakan budaya belajar yang disiplin, bermoral, dan 

produktif. Saat nilai spiritual terintegrasi dengan teknologi, siswa tidak hanya 

memperoleh pemahaman akademik, tetapi juga didorong untuk 

mengembangkan karakter yang lebih baik. 

Dampak Penggunaan LMS Syariah terhadap Kedisiplinan dan Karakter 

Siswa  

Implementasi LMS berbasis syariah memberi pengaruh positif dalam 

peningkatan kedisiplinan siswa, terutama dalam pengaturan waktu belajar 

dan kepatuhan terhadap instruksi guru. Fitur penjadwalan dan pengingat 

otomatis mendorong siswa agar lebih teratur dalam menyelesaikan tugas dan 

mengikuti pembelajaran. Ketika kedisiplinan terbentuk, proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan terarah (Agripina Shafa 2024). 

Selain membentuk kedisiplinan, LMS syariah juga berkontribusi pada 

pembinaan karakter siswa. Materi keagamaan yang terintegrasi, bahasa 

komunikasi yang sopan, dan lingkungan belajar yang bebas dari unsur negatif 

membuat siswa terbiasa dengan etika digital yang baik. Transformasi karakter 

ini menjadi penting di tengah maraknya perilaku digital yang kurang etis di 

berbagai platform teknologi. 

Secara keseluruhan, penggunaan LMS berbasis syariah tidak hanya 

mempengaruhi aspek akademik, tetapi juga aspek spiritual dan moral peserta 

didik. Dengan pembiasaan nilai-nilai positif secara konsisten, siswa mampu 
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menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab dan memiliki integritas dalam 

aktivitas belajar maupun kehidupan sehari-hari (Jailani Syahputra Siregar 

dkk. 2025). 

Efektivitas LMS Syariah dalam Pengelolaan Pembelajaran  

Efektivitas LMS berbasis syariah terlihat dari kemampuannya 

mempermudah guru dalam mengelola kelas digital melalui fitur evaluasi, 

presensi, pengunggahan materi, serta pemantauan aktivitas siswa secara real-

time. Guru dapat mengatur alur pembelajaran secara lebih sistematis dan 

memastikan setiap siswa mengikuti kegiatan belajar dengan baik. Hal ini 

membuat proses pembelajaran lebih terstruktur dan transparan (Sugiyono 

dkk. 2023). 

Selain itu, LMS syariah menyediakan ruang interaksi yang aman 

melalui diskusi terbimbing dan forum tanya jawab. Guru dapat mengawasi 

percakapan, mengarahkan alur diskusi, dan memastikan tidak ada konten 

yang keluar dari batas etika atau syariah. Interaksi yang terkontrol ini 

membantu menjaga kualitas pembelajaran sekaligus melindungi peserta 

didik. 

Dari sisi siswa, LMS berbasis syariah memberikan pengalaman belajar 

yang lebih nyaman dan fokus karena fitur-fiturnya dirancang untuk 

meminimalkan distraksi. Siswa dapat mengakses materi kapan saja dan 

mengulangnya sesuai kebutuhan, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

efektif, terutama bagi mereka yang membutuhkan waktu tambahan untuk 

memahami materi (Qurrotu’ain dkk. 2024). 

Secara keseluruhan, efektivitas LMS syariah terletak pada kombinasi 

antara teknologi pembelajaran modern dan nilai-nilai spiritual Islam yang 

saling menguatkan. Sistem ini mampu menciptakan sinergi antara aspek 

kognitif, afektif, dan etika dalam proses pendidikan digital. 
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Tantangan dan Pengembangan Keberlanjutan LMS Syariah  

Meskipun memiliki banyak keunggulan, LMS berbasis syariah tetap 

menghadapi sejumlah tantangan seperti keterbatasan sumber daya teknologi, 

kesiapan guru dalam mengoperasikan platform digital, serta kebutuhan 

pelatihan yang berkelanjutan. Tantangan tersebut harus diatasi melalui 

perencanaan yang matang dan dukungan manajemen lembaga agar 

penggunaan LMS berjalan optimal (Anwar dkk. 2024). 

Pengembangan keberlanjutan sistem juga menjadi faktor penting 

untuk memastikan LMS syariah tetap relevan di masa depan. Pembaruan fitur, 

penguatan keamanan, dan pengembangan konten islami harus dilakukan 

secara berkala. Pengembangan ini akan memperkaya fungsi platform dan 

meningkatkan kepuasan pengguna. 

Selain itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan, pengembang 

teknologi, dan pakar syariah perlu ditingkatkan untuk menciptakan LMS yang 

semakin unggul dan sesuai kebutuhan zaman. Dengan kerja sama yang baik, 

LMS berbasis syariah dapat berkembang menjadi sistem pembelajaran digital 

yang berdaya saing tinggi dan memberikan manfaat maksimum bagi 

pendidikan Islam (Muntafi’ah dkk. 2024). 

 

KESIMPULAN  

 Efektivitas Learning Management System berbasis syariah terlihat dari 

kemampuannya mengintegrasikan teknologi pembelajaran digital dengan 

nilai-nilai Islam yang menjaga etika, kedisiplinan, dan karakter peserta didik. 

LMS ini tidak hanya berfungsi sebagai media untuk mengakses materi dan 

melaksanakan evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pembinaan moral melalui 

fitur yang aman, terarah, dan sesuai prinsip syariah. Penggunaannya terbukti 

meningkatkan kedisiplinan, memperkuat interaksi yang beretika, serta 



 

 

9 
 

menciptakan lingkungan belajar yang bersih dari konten negatif. Selain itu, 

dukungan fitur manajemen pembelajaran yang lengkap menjadikan LMS 

syariah efektif dalam membantu guru mengelola kelas digital secara lebih 

terstruktur dan transparan. Meskipun masih memiliki tantangan, 

keberlanjutan pengembangannya melalui pembaruan fitur, kolaborasi ahli, 

dan peningkatan kapasitas pengguna akan memastikan LMS ini tetap relevan 

sebagai solusi pembelajaran digital yang berkualitas dan sejalan dengan 

tujuan pendidikan Islam. 
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